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Whatever you are , be a good one.
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ABSTRAK 

Dalam pelaksanaan kerjasama kemitraan banyak sekali hambatan dan 

tindakan sepihak oleh perusahaan. Memperhatikan pola perjanjian kemitraan yang 

dilakukan oleh para pihak Kedudukan peternak dalam perjanjian memiliki posisi 

yang lemah dibandingkan dengan posisi perusahaan, mengingat tidak adanya 

proporsionalitas bagi para pihak, maka sejatinya perlu ditelaah bagaimana 

karakteristik kerjasama kemitraan inti plasma di Kabupaten Nganjuk dan 

bagaimana mekanisme penyelesaian sengketa atas kerjasama kemitraan inti 

plasma di Kabupaten Nganjuk. 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini yakni menggunakan metode 

penelitian normatif dengan penelitian kepustakaan yang merupakan penelitian 

terhadap peraturan perundang-undangan dan literatur atau bahan bacaan yang 

berkaitan dengan materi yang dibahas.  

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yakni, pertama untuk mengetahui 

dan menganalisa karakteristik kerjasama kemitraan inti plasma di Kabupaten 

Nganjuk. Kedua untuk mengetahui dan menganalisa mekanisme penyelesaian 

sengketa atas kerjasama kemitraan inti plasma di Kabupaten Nganjuk. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil penelitian terdapat suatu 

kesimpulan. Pertama; eksistensi kerjsama kemitraan usaha peternakan terdapat 

beberapa pola kemitraan, dan pola yang diminati oleh masyarakat yaitu inti 

plasma khususnya pada usaha ternak ayam. Perjanjian kerjasama dengan pola 

kemitraan inti plasma kerapkali dibuat dan dipersiapkan terlebih dahulu oleh 

perusahaan inti secara sepihak untuk memberikan keuntungan pihaknya sendiri, 

tanpa adanya ruang untuk negosiasi terlebih dahulu Kedua; implementasi asas-

asas perjanjian pada kerjasama kemitraan dengan pola inti plasma di Kabupaten 

Nganjuk belum dilaksanakan sesuai dengan tujuan norma yang ada. Hal ini dapat 

menimbulkan potensi adanya kerugian dan menyebabkan adanya tuntutan ganti 

rugi yang dapat menyebabkan terjadinya sengketa antara para pihak sehingga ada 

yang bertanggung gugat atas kerugian tersebut, dalam hal ini pihak plasma yang 

lebih dirugikan oleh perbuatan pihak inti. tuntutan ganti rugi dapat diselesaikan 

melalui mekanisme litigasi ataupun non-litigasi. Gugatan dapat melalui 

wanprestasi atau melalui Perbuatan Melanggar Hukum Pelaksanaan perjanjian 

kerjasama kemitraan dengan pola inti plasma di Kabupaten Nganjuk tetap 

dilaksanakan sesuai isi perjanjian, namun dilakukan sembarangan oleh pihak inti 

sebagaimana diatas yang berakibat merugikan pihak plasma, oleh karenanya 

gugatan yang dilakukan bukan wanprestasi, namun perbuatan melanggar hukum. 

 

Kata Kunci: Kemitraan Inti Plasma, Pengusaha, Peternak 
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ABSTRACT 

There are many obstacles and unilateral actions by the company at the 

implementation of partnership cooperation. The pattern of partnership 

agreements made by the parties, the position of farmer in the agreement has a 

weak position compared to the company's position, given the lack of 

proportionality for the parties, it is actually necessary to examine the 

characteristics of the plasma core partnership cooperation in Nganjuk Regency 

and how the dispute resolution mechanism for cooperation plasma core 

partnership in Nganjuk Regency. 

The method used in this study was a normative research method with 

library research on the field of legislation and literature or reading materials 

related to the material discussed.  

This research aimed to identify and analyzed the characteristics of the 

plasma core partnership cooperation in Nganjuk Regency, to determine and 

analyzed the dispute resolution mechanism for the plasma core partnership 

cooperation in Nganjuk Regency. 

Based on the research there are two conclusions. First, there are several 

partnership patterns, and the pattern that is in demand by the community is the 

plasma nucleus, especially in the chicken farming business. Cooperation 

agreements with the plasma nucleus partnership pattern are often made and 

prepared in advance by the core company unilaterally to provide clauses that are 

more profitable for themselves, without any room for negotiation first; Second, in 

Nganjuk Regency, the principles of the agreement on partnership cooperation 

with the plasma core pattern have not been implemented in accordance with their 

objectives. In this case, the plasma party is more affected by the actions of the 

core party, which could lead to potential losses and compensation claims 

resulting in disputes between the parties. Compensation claims can be resolved 

through litigation or non-litigation mechanisms. The agreement can be in default 

or through unlawful acts. The implementation of the partnership agreement with 

the plasma nucleus pattern in Nganjuk Regency is still carried out according to 

the contents of the agreement but carelessly by the core party which results in 

harm to the plasma party, therefore the agreement made is not a default law, but 

an unlawful act. 

 

Keywords: Plasma Core Partnership, Entrepreneurs, Farmer 
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